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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Luputnya Dewan Kesenian Daerah Kaltim dalam Melegitimasi Peran 
Perempuan dalam Tata Kelola Seni 

 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, telah diperoleh kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian mengenai Representasi Perempuan dalam Tata 

Kelola Kepemimpinan Dewan Kesenian Daerah Kalimantan Timur sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kesetaraan gender dalam 

ruang ekspresi seni yang setara sejak zaman Kerajaan Kutai Kertanegara. 

Ruang ekspresi seni tersebut dianulir untuk perempuan sebagai penjaga tradisi 

dan warisan kebudayaan. Terlebih lagi, terdapat ruang ekspresi seni yang non 

biner di Kalimantan Timur. Meski demikian, dalam kehidupan sehari-hari 

ruang perempuan masih ditempatkan pada posisi subordinasi dari pada laki-

laki.  

2. Dewan Kesenian Daerah Kalimantan Timur memiliki potensi untuk 

melegitimasi perempuan dalam tata kelola seni, namun terdapat beberapa 

potensi kegagalan atau tantangan yang dapat menghambat upaya tersebut. 

Kegagalan yang terjadi meliputi kurangnya representasi dan partisipasi 

perempuan dalam tata kelola seni di DKD Kalimantan Timur. Terbatasnya 

akses dan kesempatan yang adil bagi seniman perempuan untuk posisi penting 

seperti pengambil keputusan di dalam DKD Kalimantan Timur menjadi 

kendala dalam tata kelola seni yang inklusif. Sehubungan dengan itu, 

kegagalan DKD Kalimantan Timur dalam melegitimasi perempuan dalam tata 

kelola seni terkait dengan tidak adanya kebijakan yang secara khusus 

mengadvokasi kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan dalam seni. 

Masih adanya stereotip gender dan diskriminasi dalam dunia seni yang terjadi 

di DKD Kalimantan Timur dalam melegitimasi perempuan. Hal tersebut 

tampak pada pengakuan informan bahwa gender tidak relevan di dalam dunia 

kesenian. Sehingga terjadi kurangnya penghargaan dan pengakuan terhadap 

kontribusi seniman perempuan dalam seni.  

3. Pemahaman gender dalam berkesenian di Kalimantan Timur masih 

menghadapi tantangan seperti stereotip gender yang mempengaruhi praktik 

kesenian. Peran dan ekspresi perempuan dalam seni dibatasi dalam stereotip 
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bahwa perempuan hanya dapat melakukan peran reproduktif sehingga 

membatasi kreativitas dan partisipasi perempuan itu sendiri. 

4. Belum adanya dukungan institusional di dalam DKD Kalimantan Timur untuk 

mempromosikan kesetaraan gender dalam berkesenian. DKD Kalimantan 

Timur dapat memainkan peran penting dalam mendorong kebijakan dan 

program yang mendukung pemberdayaan seniman perempuan serta 

mendorong representasi dan partisipasi yang adil. 

 

B. Hal-hal yang dapat Dijadikan Pertimbangan untuk Penelitian Selanjutnya 
 

Berikut merupakan tambahan referensi yang dapat dilakukan dalam penelitian 

selanjutnya:  

1. Analisis efektivitas DKD Kalimatan Timur dalam mencapai tujuan dan 

tugasnya untuk pemajuan seni yang sadar gender. Fokus penelitian dapat 

meliputi analisis kinerja, keberhasilan program dan kegiatan yang 

melibatkan perempuan, serta dampak yang dihasilkan oleh DKD 

Kalimantan Timur dalam mendukung perkembangan seni di wilayah 

tersebut.  

2. Penelitian dapat mengkaji peran DKD Kalimantan Timur dalam 

mempromosikan kesenian yang memberikan ruang ekspresi seni terhadap 

perempuan dan tidak terbatas pada ruang reproduktif.  

3. Fokus penelitian dapat meliputi analisis representasi perempuan dalam 

struktur kepengurusan, partisipasi dalam pengambilan keputusan, serta 

dukungan yang diberikan kepada seniman perempuan di DKD Kalimantan 

Timur.  

4. Penelitian dapat menguji dampak sosial dan ekonomi dari kegiatan yang 

dilakukan DKD Kalimantan Timur. Ini melibatkan pengukuran efek dari 

program dan kegiatan seni yang diinisiasi oleh DKD Kalimantan Timur 

terhadap masyarakat dan sektor seni di Kalimantan Timur.  

5. Penelitian dapat menyelidiki tingkat keterlibatan masyarakat dalam DKD 

Kalimantan Timur. Fokus penelitian dapat meliputi persepsi dan partisipasi 

masyarakat dalam program seni dan kegiatan DKD Kalimantan Timur serta 
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tingkat kepuasan masyarakat terhadap peran DKD Kalimantan Timur dalam 

pemajuan seni di Kalimantan Timur.  

Penelitian-penelitan selanjutnya dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang kinerja, peran, dan dampak DKD Kalimantan Timur dalam 

pemajuan seni yang sadar gender. Hasil penelitian tersebut dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan kebijakan dan upaya peningkatan kinerja DKD Kalimantan Timur 

serta pemberadayaan seniman dan masyarakat dalam bidang seni di wilayah 

tersebut.   
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